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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

F%)ida%bab yang terakhir ini, peneliti akan menjelaskan mengenai kesimpulan yang dapat

(ﬁéampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam bab 4. Selanjutnya,

(o

pgneljit‘i akan memberikan saran dari penelitian yang telah dilakukan kepada para akademisi

ou;%n pgra calon investor dalam melakukan pemilihan investasi pada IHSG, terutama pada sektor

6uepuﬂ buep

i@usgri FMCG di Indonesia.
Kesimpulan

Dgri hasil penelitian yang dilakukan dan yang telah dijabarkan pada bab 4, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

B

Modal kerja (net working capital to total asset) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Hal ini menjelaskan bahwa semakin cepat modal kerja
berputar, maka semakin besar keuntungan yang dapat diraih dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Likuiditas (current ratio) berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima.
Likuiditas yang baik dapat menjadi kesempatan untuk memperoleh laba yang besar,
terutama jika dikelola dengan baik. Namun, di lain sisi, tidak berarti juga bahwa
likuiditas dapat disimpan setinggi-tingginya, karena jika sebuah perusahaan
memiliki current ratio yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan sebuah keadaan
dimana banyaknya dana menganggur yang tidak dimanfaatkan dengan baik,
sehingga akan mengakibatkan biaya dana yang besar dan akan mengurangi
profitabilitas.

Peningkatan pada variabel modal kerja dan rasio likuiditas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap peningkatan profitabilitas.
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%erdasarkan pada kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti menyimpulkan
gcara garis besar bahwa variabel modal kerja dan rasio likuiditas secara simultan
l%rpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berikut adalah beberapa saran yang dapat
(Zisampaikan oleh peneliti kepada:

Para investor dan calon investor yang ingin berinvestasi di perusahaan makanan
dan minuman ringan (FMCG) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sebaiknya
memperhatikan variabel modal kerja dan rasio likuiditas yang wajar yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan secara signifikan.

Penelitian yang akan datang sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang
lebih banyak dan rentang (periode) waktu penelitian yang lebih panjang seperti 6
sampai dengan 10 tahun, agar hasil pengujian penelitian yang didapatkan lebih
akurat dan bisa mencakup jangkauan yang lebih besar. Penambahan variabel bebas
lainnya seperti ukuran perusahaan, rasio hutang, dan variabel lainnya pun turut
mempertajam penelitian terhadap performansi perusahaan yang diukur melalui
Profitabilitas.
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